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Pada periode Januari 2015 hingga Desember 2016, terjadi peristiwa yang disebut sebagal “krisis pengungsi
Eropa’ atas kasus sekitar 2,5 juta yang mengajukan suaka di negara-negara Uni Eropa. Pemerintah Prancis
melakukan pembongkaran kamp pengungsian di Calais dengan dalih keamanan negara. Pembongkaran ini
dilakukan dengan tujuan untukmengurangi jumlah pengungsi yang hendak menyeberang ke Inggris.
Penelitian ini membahas dampak dari pembongkaran kamp pengungsi Calais terhadap hubungan keamanan
Prancis-Inggris. Metode sgjarah digunakan dalam artikel ini dengan menggunakan metodologi analisis
wacana kritis dari Norman Fairclough. Permasalah pengungsi di Calais, latar belakang partai pendukung
penguasa di Prancis saat itu dan dalih pembongkaran kamp pengungsi di Calais menjadi perdebatan baik di
dalam negeri Prancis maupun dengan pemerintah Inggris. Di antara ke tiga aspek tersebut, ternyata aspek
latar belakang partai pendukung penguasa di Prancis saat itu yang paling dominan dibandingkan dengan dua
aspek lainnya. Pengaruh tersebut memicu kedua pemerintahan untuk mengubah kebijakan yang ada dengan
kebijakan yang baru untuk mengurangi krisis kemanusiaan yang ada di Calais walaupun kedua partai
penguasa yang ada di Prancis dan Inggris berbeda.

...... From January 2015 to December 2016, the "European refugee crisis' saw around 2.5 million people
apply for asylum in EU countries. The French government dismantled the refugee camp in Calais under the
pretext of state security. This demolition was carried out with the aim of reducing the number of refugees
who wanted to cross into the UK. This research discusses the impact of the dismantling of the Calais refugee
camp on French-British security relations. The historical method is used in this article using Norman
Fairclough's critical discourse analysis methodology. The refugee problem in Calais, the background of the
ruling party in France at the time and the pretext for dismantling the refugee camp in Calais were debated
both within France and with the British government. Among these three aspects, it turned out that the
background aspect of the ruling party in France at that time was the most dominant compared to the other
two aspects. Thisinfluence triggered the two governments to change the existing policy with anew policy to
reduce the humanitarian crisisin Calais even though the two ruling parties in France and Britain were
different.
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